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Abstrak
 

Jakarta merupakan salah satu dari 10 destinasi yang ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata untuk

pengembangan wisata halal. Maka dari itu, Jakarta memiliki tantangan untuk mengembangkan konsep

wisata halal agar dapat menjadi destinasi wisata halal di Indonesia. Oleh karenanya, penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui potensi dan tantangan penerapan dan pengembangan konsep wisata halal di Jakarta. Hal

tersebut dilihat dari kesiapan pemerintah DKI Jakarta dalam menerapkan konsep wisata halal serta persepsi

masyarakat Jakarta mengenai potensi objek wisata Jakarta untuk dijadikan objek wisata halal. Kesiapan

pemerintah diteliti melalui wawancara pakar, sementara persepsi masyarakat diteliti dengan menggunakan

survei yang dilakukan dengan menyebar kuesioner. Data primer yang didapat dari wawancara dan survei

tersebut diolah dengan menggunakan metode analisis SWOT, Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan

regresi logistik. Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa Jakarta memiliki potensi yang besar untuk

mengembangkan wisata halal, yang antara lain dapat dilihat dari jumlah industri pendukung wisata yang

besar dan objek wisata yang ramai wisatawan. Hasil uji CFA menunjukkan bahwa masyarakat memiliki

persepsi bahwa objek wisata di Jakarta telah sesuai dengan indikator wisata halal yang ditinjau dari

aspek attractions (daya tarik), amenities (fasilitas), dan accessibilites (keterjangkauan). Sedangkan hasil

regresi logistik menunjukkan bahwa faktor attractions (daya tarik), agama Islam, usia muda, pendidikan,

menikah, jumlah anggota keluarga, frekuensi wisata dan pengeluaran wisata moderat mempengaruhi intensi

untuk melakukan wisata halal domestik di Jakarta. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa potensi

penerapan konsep wisata halal di Jakarta cukup besar dan dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut diatas.

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah diharapkan dapat memanfaatkan potensi ini dengan menambah

sosialisasi, meningkatkan daya tarik serta melakukan pemasaran yang tersegmentasi pada kelompok-

kelompok potensial  yang telah diidentifikasi tersebut agar Jakarta dapat lebih dikenal sebagai destinasi halal

di Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi untuk lebih memahami

konsep dan pengembangan wisata halal di Indonesia.

<hr>

Jakarta is identified by the Ministry of Tourism to be one of 10 destinations for halal tourism development.

Hence, Jakarta still has challenges to improve the halal tourism implementation to become the halal

destination in Indonesia. This research aims to analyze the potentials of implementing halal tourism concept

in Jakarta. These potentials can be seen by the governments readiness and peoples perception towards tourist

attractions in Jakarta. Governments readiness was examined through direct interview while the people

perception was collected with questionnaires. Data collected through the questionnaires was processed using

the SWOT analysis method and Confirmatory Factor Anaysis (CFA) method.

Based on the interview, it can be concluded that Jakara has the potential that can be seen from the large

number of industries and tourist attractions. While the result of the CFA method was based on peoples

perception, tourist attractions in Jakarta are already fit with the halal tourism indicators based on the
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attractions, amenities, and accessibilities.

From these results, in can be concluded that Jakarta has a big potential to improve the halal tourism

implementation. Therefore, the government needs to take advantage of this potential by adding more

socialization and marketing so that Jakarta can be known as a halal destination in Indonesia. This research is

also expected to be used as a reference to understand the the concet and the development of halal tourism in

Indonesia.


